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Abstract  

 

An Investment Information Systems Information Technology (IT / SI) generally require a 

feasibility study as well as the calculation of benefits and advantages before the 

investment. Several approaches are used to calculate the benefits and advantages of IT 

investment / SI, one of which is the Information Economics (IE) Approaches Information 

Economics is used in the analysis of an IT investment / SI and the development of 

Traditional Cost and Benefit Analysis (TCBA) involving factors economically justified 

business and technology in the form of financial, benefits, and risks of IT / SI them. 

Excellence IE method lies in its ability to take into account the benefits that half of 

tangible and intangible that is often overlooked by the management.  

The results of the feasibility study on patient and service system information at  

Mojoagung Eye Clinic the investment worth to implementation because  give benefit such 

as ROI of 22.50%, and the payback period between 4 and 5 years after investment. 
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1.PENDAHULUAN 

Klinik Mata Mojoagung merupakan 

klinik mata jaringan dari EDC group 

yang mempunyai 4 cabang lain di Jawa 

Timur.  Pengembangan perangkat lunak 

yang akan dilakukan seharusnya 

menyesuaikan dengan visi dan misi 

serta tujuan dari Klinik Mata 

Mojoagung.Pengembangan perangkat 

lunak diharapkan mempunyai 

kontribusi bagi klinik mata baik untuk 

kontribusi yang bersifat tangible atau 

intangible. Namun, sebelum melakukan 

pengembangan perangkat lunak 

diperlukan tahapan lain yaitu studi 

kelayakan dari sebuah investasi 

teknologi informasi.  

Menurut survey [1], 51% 

perusahaan tidak pernah melakukan 

evaluasiinvestasi Sistem Informasi (SI) 

/ Teknologi Informasi (TI), bahkan 

68% perusahaan tidak membandingkan 

manfaat yang diperoleh dengan nilai 

investasi yang telahdikeluarkan. 

Berdasarkan hal tersebut, untuk 

mengetahui hasil dan manfaat dari 

investasi SI/TI dibutuhkan sebuah 

perencanaan proyek SI/TI yang 

maksimal. Pada penelitian kali ini 

penulis memilih menggunakan 

kerangka kerja Information 

Economics(IE) yang dikembangkan 

oleh Parker untuk menghubungkan 

kinerja bisnis dengan teknologi 

informasi. Pada model ini, manfaat 

investasi ditentukan melalui pendekatan 

secara finasial  dan non-finansial. 

Aktivitas utama dari Klinik Mata 

Mojoagung adalah kegiatan 

pemeriksaan dan tindakan medis mata 

dari pasien. Manajamen 

menyadariuntuk menunjang dan 

meningkatkan pelayanan utama 

manajemen memiliki inisiatif untuk 

membangun aplikasi layanan pasien, 

administrasi, obat dan administrasi 

secara terintegrasi sehingga memiliki 

nilai lebih baik untuk pasien maupun 

manajemen. Tetapi manajemenbelum 

pernah melakukan studi kelayakan 

untuk investasi SI/TI . 
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Atas dasar beberapa hal yang sudah 

disebutkan diatas, penelitian dilakukan 

untuk menganalisa dan mengukur 

kelayakan investasi teknologi informasi 

pada proyek Sistem informasi pasien 

dan layanan berdasarkan Information 

Economics. 
 

2. KAJIAN LITERATUR DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Bagian iniberisikajianmetode 

Information Economics dan 

penghitunagn kelayakan dari proyek 

pengembangan perangkat lunak.  

 

Informatiom Economics 

 

 
Gambar 1. Kerangka Kerja IE 

IE merupakan suatu pendekatan 

perhitungan (computational approach) 

yang dibuat oleh Marilyn M. Parker 

bersama dengan tim dari IBM pada 

tahun 1985 untuk mengkuantifikasikan 

biaya (cost) dan manfaat (benefit) dari 

sebuah proyek SI/TI. Metode ini 

merupakan pengembangan dari Cost-

Benefit Analysis (CBA) tradisional [2]. 

Latar belakang yang mendasari mengapa 

IE dibutuhkan dalam analisa ekonomi 

dan kontribusi adalah  

1. Untuk mengevaluasi manfaat 

yang akan ditimbulkan dari 

proyek SI/TI. 

2. Sumber daya organisasi yang 

digunakan untuk membangun 

SI/TI sangat terbatas 

3. Organisasi perlu mengalokasikan 

sumber daya secara efektif dengan 

mempertimbangkan manfaat 

tangible dan intangible. 

4. Tool untuk melakukan analisa 

ekonomi atau cost benefit 

tradisional tidak cukup memadai 

untuk menghitung semua nilai 

dari investasi SI/TI yang ada. 

Dalam kerangka kerja penilaian 
investasi menggunakan metodologi IE 
yang digambarkan pada gambar 1, 
terdapat  2 jenis aspek yaitu aspek 
finansial dan non-finansial. Aspek 
finansial sendiri terdiri dari tangible dan 
quasi tangible benefit. Sedangkan Aspek 
non-finansial terdiri dari 2 bisnis domain 
yaitu bisnis domain dan teknologi 
domain  
 
Aspek Finansial 
 
Pendekatan secara finansial merupakan 
sebuah pendekatan dengan menilai 
keuntungan investasi proyek SI/TI 
dengan timbal balik berupa uang yang 
didapatkan. 
 
Tangible Benefit 

 

Manfaat nyata atau yang 

berpengaruh secara langsung 

terhadapkeuntungan perusahaan. 

Contohnya meningkatkanproduktivitas, 

mengurangipenggunaankertas dan 

peralatan kantor lainnya, dansebagainya. 

Analisa terhadap tangiblebenefit atau 

yang bersifat kuantitatifmenggunakan 

perhitungan dengan metodeSimpleROI- 

Traditional Cost-Benefit 

Analysis(TCBA). 
 

Quasi Tangible Benefit 

 

Manfaat yang berada di ruang “abu-

abu” karena manfaat ini 

berpengaruhlangsung terhadap 

keuntungan tetapi sulituntuk dihitung 

ataupun sebaliknya, tidakberpengaruh 

secara langsung terhadapkeuntungan 

tetapi dapat dihitung.Contohnya 

memperbaiki prosesperencanaan, 

perbaikan pengambilankeputusan, dan 

sebagainya. Analisisterhadap quasi 

benefit menggunakan 

perhitungan dengan : 
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 Value acceleration(VA): percepatan 

perolehan manfaat dan penghematan 

biaya karena hubungan dua fungsi 

dalam hubungan sebab akibat, 

biasanya 

dipicu oleh suatu waktu atau 

perbaikan di bagian lain (ripple 

effect). Contohnya adalah 

peningkatan kecepatan staff 

menentukan jadwal periksa pasien 

ataupun dokter karena implementasi 

teknologi informasi. 

 Value linking (VL) : Peningkatan 

kinerja satau atau lebih dari fungsi 

bisnis karena adanya implementasi 

teknologi tanpa terikat waktu. 

Contohnya adalah fungsi 

administarsi Klinik Mata masih 

menggunakan kertas, ketika diubah 

menjadi sebuah system komputer 

maka akan ada pengurangan 

penggunaan kertas. Hal ini 

berdampak pada keuangan 

perusahaan yang merupakan efek 

dari penerapan teknologi. 

 Value restructuring (VR): mengacu 

pada nilai yang berhubungan dengan 

suatu pekerjaan atau fungsi bagian; 

diukur dengan peningkatan 

produktivitas yang didapat dari usaha 

pada suatu bagian dari aktivitas 

dengan manfaat yang lebih rendah 

menjadi meningkat lebih tinggi. 

 Innovation valuation: aplikasi SI/TI 

yang inovatif menjadi penggerak 

dalam 

perubahan strategi bisnis, produk dan 

layanan, serta domain bisnis dari 

organisasi. 
 

Aspek Non-Finansial 

Pendekatan secara non finansial 
merupakan sebuah pendekatan 
menghitung dampak positif yang secara 
tidak langsung mempengaruhi 
pendapatan perusahaan. Aspek non-
finansial terdiri dari 2 domain yaitu 
bisnis domain dan teknologi domain. 
 
Bisnis Domain 
Nilai manfaat tertentu tidak dapat 
langsung dihitung melalui ROI karena 

sifatnya unik terhadap domain bisnis. 
Komponen-komponennya adalah : 


 Strategic Match (SM)  

 Competitive Advantage (CA)  

 Management Information Support 

(MI)  

 Competitive Response (CR)  

 
Teknologi Domain  

Nilai manfaat tertentu tidak dapat 
langsung dihitung melalui ROI karena 
sifatnya unik terhadap domain teknologi. 
Komponen-komponennya adalah : 


 Strategic IS Architecture (IS)  

 Definitional Uncertainty (DU)  

 Technical Uncertainty (TU)  

 Infrastructure Risk (IR)  

Berdasarkan metode IE maka , 
 

Skor Proyek = Enhanched ROI + bobot 

bidang bisnis +bobot bidangteknologi 

Dimana untuk Enhanched ROI 

menggunakan rumus sebagai berikut 

 

Enhanched ROI= Traditional ROI + 

value linking + valueacceleration + 

value restructuring + 

innovationvaluation 

 

3. METODE PENELITIAN 

 

Pengumpulan Data 
- Observasi

- Wawancara
- Referensi

Data Primer
Data Sekunder

Dokumen Proyek Analisis Biaya
Development Cost
On-Going Expense

Analisis Manfaat

Tangible ( Simple ROI, 
VL, VA )

Intangible ( Kuantifikasi 
Data domain bisnis dan 

teknologi )

Analisis Finansial

Analisis Studi 
Kelayakan

Referensi studi 
kelayakan investasi 
Sistem Pasien dan 

Administrasi 

Kesimpulan dan 
saran

Input Proses Output

 

Gambar 2. Metode Penelitian yang 

dilakukan 
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Studi Pendahuluan dan Literatur  

Penelitian tanpa dasar ilmu atau 

landasan teori tidak dapat divalidasi dan 

verifikasi kebenarannya, oleh karena itu 

pada tahap ini akan dilakukan studi 

literatur untuk menambah wawasan 

dalam melakukan penelitian 

 

Studi Dokumen Perusahaan 

Studi dokumen perusahaan perlu 

dilakukan untuk mendapatkan data dan 

informasi yang akan diteliti.  
 

Observasi 

Aktivitas observasi dilakukan melalui 

pengamatan dan pencatatan langsung 

untuk memperoleh data dari stakeholder 

yang berkaitan dengan sistem informasi 

pasien dan administrasi untuk melihat 

kontribusi dari sistem yang akan 

dibangun. Skala ordinal digunakan 

dalam pengambilan data berbentuk 

kuisioner. 

 

Wawancara  

Wawancara adalah satu dari beberapa 

cara untuk mengumpulkan informasi, 

wawancara biasanya digunakan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai 

kondisi internal perusahaan saat ini dan 

yang diharapkan di masa depan 
 

 

Analisa Dokumen 

Dokumen proyek berguna dalam 

memberikan petunjuk tentang sistem 

informasi yang akan diiginkan. Dari 

dokumen proyek tersebut dapat 

tergambar jelas skala proyek dan waktu 

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

sistem informasi pasien tersebut. 

 

Analisa Biaya 

Setelah mengetahui skala sistem 

informasi akademik yang akan 

dikerjakan maka dapat dihitung masa 

pengerjaan proyek SI/TI dan juga segala 

biaya selama siklus hidup proyek 

dimulai dari biaya pengembangan ( 

development cost ) yang diidentifikasi 

dalam lembar pengembangan untuk 

mendapatkan total dari biaya. Hal 

tersebut juga berlaku untuk menghitung 

biaya operasional /berjalan ( on-going 

expense) untuk mengetahui total biaya 

operasional seperti biaya pemeliharaan 

perangkat keras, lunak, dan jaringan 

hingga sosialisasi SI/TI yang baru 

 

Analisa Proses Bisnis Lama dan 

BaruData 
Analisa proses bisnis lama dan baru 
menjadi hal yang sangat penting untuk 
mengetahui perbedaan mendasar proses 
bisnis lama dan baru sehingga dapat 
dihasilkan keuntungan-keuntungan bagi 
Klinik Mata Mojoagung dengan 
implementasi sistem informasi pasien 
dan administrasi. 
 
 
Analisa Finansial 
Analisa finansial merupakan tahapan 
akhir dari kesuluruhan proses studi 
kelayakan yaitu menilai proyek 
berdasarkan keuntungan yang akan 
didapatkan dari implementasi proyek. 
ada 2 metode yang dipakai untuk 
menentukan aspek finansial dalam 
penelitian ini yaitu Payback Period dan 
Net Present Value. 
 
Payback Period 

Metode ini menilai proyek investasi 
Sistem Informasi pasien dengan dasar 
waktu yang dibutuhkan agar investasi 
tertutup dengan aliran kas masuk. 
Metode ini tidak memasukan bunga 
kedalam faktor perhitungan 
 
Net Present Value ( NPV ) 
NPV merupakan metode yang 
memperhatikan nilai waktu dari uang. 
Metode ini untuk menilai proyek yang 
bersangkutan yang diperoleh 
berdasarkan selisih antara cash flow 
yang dihasilkan terhadap investasi yang 
dikeluarkan 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menghitung keuntungan 
sesuai dengan kerangka kerja IE dengan 
mengklasifikasikan keuntungan yang 
didapat menjadi beberapa bagian sesuai 
dengan karakteristik keuntungan ( 
keuntungan langsung, value linking, atau 
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value acceleration ). Berikut ini 
klasifikasi keuntungan yang didapatkan 
dari implementasi sistem informasi pasien 
dan administrasi.  

Gambar 3. Klasifikasi keuntungan 
Setelah mengetahui klasifikasi dari setiap 
keuntungan maka langkah selanjutnya 
adalah menghitung setiap komponen 
pengeluaran dan keuntungan yang 
didapatkan kemudian dimasukan nilai-
nilai tersebut ke dalam kerangka kerja 
yang sudah ditentukan oleh parker yang 
dengan menggunakan development 
Worksheet . 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Worksheet development 
proyek 

Hasil perhitungan diatas menunjukan ROI 
dari investasi adalah sebesar 22,50% 
dimana untuk payback period yang akan 
didapatkan adalah antara tahun ke-4 
dengan ke-5. Selain menggunakan 
worksheet development, metode IE juga 
menilai proyek berdasarkan domain bisnis 
dan teknologi dengan menggunakan 
kuisoner terhadap manejemn klinik mata 
mojoagung. Berikut adalah hasil skor 
proyek untuk domain bisnis dan 
teknologi.  

Gambar 5. Skor proyek dari domain 

bisnis dan teknologi 

Gambar 6. Kategori proyek berdasarkan 
skor proyek 

 
 

5. KESIMPULAN 
Setelah beberapa langkah perhitungan 
dalam penelitiaan ini dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa 
1. Implementasi sistem informasi 

pasien dan administrasi yang layak 
untuk dilaksanakan, walaupun 
sebagian besar keuntungan yang 
didapatkan adalah keuntungan yang 
tidak langsung 

2. ROI implementasi sistem informasi 
akademik adalah 22,50% dan periode 
pengembalian antara tahun ke-4 
dengan ke-5 dari investasi dilakukan. 

3. Penghitungan keuntungan 
implementasi proyek IT sangat 
penting untuk mengetahui apakah 
proyek tersebut memberikan 
keuntungan kepada pihak manajemen 
atau investor. 

4. Keuntungan-keuntungan lain yang 
belum dapat dihitung dengan metode 
IE seperti brand image, kepuasan 
pelanggan, dan juga hal lainnya dapat 
dikembangkan dengan menambahkan 
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metode-metode lain yang saat ini 
masih dikembangkan atau dalam 
pengembangan pihak-pihak lain. 
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